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BAB III  

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Sumber Data 

Sumbe$r data me$rupakan suatu pe$nge$rtian te$ntang apa saja data-data yang diambil, 

dan dari mana data te$rse$but didapatkan. Pe$ne$litian ini me$rupakan pe$ne$litian 

kuantitatif yang me$nggunakan data se$kunde$r se$bagai sumbe$r informasi utama. 

Me$nurut (Sugiyono, 2022), data se$kunde$r adalah informasi yang dipe$role$h dari 

sumbe$r-sumbe$r yang te$lah te$rse$dia, misalnya dokume$n, catatan, atau te$rbitan 

pihak lain, yang re$le$van untuk me$ndukung rise$t ini. Sumbe$r data dipe$role$h dari  

Laporan Re$alisasi Anggaran dan Laporan Ke$uangan Pe$me$rintah dae$rah yang 

dipublikasikan me$lalui situs re$smi Dire$ktorat Je$nde$ral Pe$rimbangan Ke$uangan 

(DJPK) Ke$me$nte$rian Ke$uangan Re$publik Indone$sia. Sampe$l pe$ne$litian ini adalah 

Pe$me$rintah Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung yang me$nye$diakan laporan 

pe$laksanaan anggaran pe$ndapatan dan be$lanja dae$rah yang utuh, mudah 

dipahami, dan rinci, se$rta te$lah dive$rifikasi ole$h BPK dalam kurun waktu tiga 

tahun (2022-2024). Informasi ini dapat dite$mukan di laman djpk.ke$me$nke$u.go.id. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Pe$ne$litian ini me$ne$rapkan te$knik pe$ngumpulan data be$rupa dokume$ntasi, te$laah 

pustaka, dan pe$ngamatan. Prose$s pe$ngumpulan data dalam pe$ne$litian ini 

me$ngadopsi te$knik Triangulasi me$nurut (Sugiyono, 2022). Pe$ngumpulan data 

me$nggunakan triangulasi dilakukan de$ngan me$ngombinasikan be$ragam te$knik 

pe$role$han data dan me$manfaatkan sumbe$r informasi yang ada di we$bsite$ 

djpk.ke$me$nke$u.go.id dan Laporan Re$alisasi Anggaran.  

 

 

 

 

3.3 Populasi dan Sampel 
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3.3. 1 Populasi 

Populasi me$rupakan suatu wilayah ge$ne$ralisasi yang te$rdiri atas obje$k/subje$k 

yang me$mpunyai kuantitas dan ciri khusus te$rte$ntu yang dipilih ole$h pe$ne$liti 

untuk dite$liti dan ke$mudian dijadikan dasar pe$narikan ke$simpulan (Sugiyono, 

2022). Populasi yang digunakan dalam pe$ne$litian ini yaitu Se$luruh 

Kabupate$n/Kota yang ada di Provinsi Lampung. 

3.3. 2 Sampel 

Sampe$l pe$ne$litian me$rupakan bagian dari populasi yang dipilih se$bagai sumbe$r 

data yang dapat me$wakili ke$se$luruhan populasi, me$nurut (Sugiyono, 2022). 

Apabila se$luruh anggota populasi dijadikan sampe$l maka digunakan strate$gi 

sampling ini (Sugiyono, 2018). Adapun pe$ngambilan sampe$l dalam pe$ne$litian ini 

yaitu Pe$me$rintah Kabupate$n/Kota di Provinsi Lampung yang te$lah me$nyajikan 

Laporan Re$alisasi Anggaran Pe$ndapatan dan Be$lanja Dae$rah se$cara le$ngkap, 

je$las, dan te$rpe$rinci se$rta te$lah diaudit ole$h BPK se$lama 3 tahun pada pe$riode$ 

2022-2024. Se$lain itu, informasi dipe$role$h dari situs we$b re$smi Dire$ktorat 

Je$nde$ral Pe$rimbangan Ke$uangan (djpk.ke$me$nke$u.go.id). 

 

3.4 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 

3.4.1 Variabel Dependen (Y) 

Sugiyono, (2018) me$nje$laskan bahwa variabe$l de$pe$nde$n se$ring dise$but se$bagai 

variabe$l output, krite$ria, konse$kue$n. Dalam bahasa Indone$sia se$ring dise$but 

se$bagai variabe$l te$rikat. Variabe$l te$rikat me$rupakan variabe$l yang dipe$ngaruhi 

atau yang me$njadi akibat, kare$na adanya variabe$l be$bas. Variabe$l ini diukur untuk 

me$nge$tahui se$be$rapa be$sar pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadapnya. 

Se$me$ntara itu, me$nurut Kamus Be$sar Bahasa Indone$sia (KBBI), variabe$l te$rikat 

adalah variabe$l yang nilainya be$rgantung pada variabe$l lain, yaitu variabe$l be$bas. 

Dalam konte$ks pe$ne$litian, variabe$l te$rikat biasanya diukur atau diamati untuk 

me$nge$tahui pe$ngaruh atau pe$ngaruh variabe$l be$bas te$rse$but. De$ngan kata lain, 
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variabe$l te$rikat adalah hasil atau re$spon yang diinginkan untuk dike$tahui atau 

diuji dalam suatu pe$ne$litian. 

3.4.1. 1 Kinerja Keuangan Pemerintah Daerah 

Me$nurut (Halim, 2004) Kine$rja ke$uangan pe$me$rintah dae$rah adalah Salah satu 

tolok ukur yang dapat digunakan untuk me$nilai ke$mampuan pe$me$rintah dae$rah 

dalam me$nye$le$nggarakan otonomi dae$rah se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-

undangan yang be$rlaku. Be$rdasarkan tujuan, standar, dan krite$ria yang te$lah 

dite$tapkan se$be$lumnya, Pe$nilaian Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah sangat 

pe$nting untuk me$nilai e$fisie$nsi ke$giatan, organisasi, dan pe$rsone$l. 

 

 

Sumbe$r : (Mardiasmo, 2013) 

 

3.4.2 Variabel Independen (X) 

Dalam suatu pe$ne$litian, variabe$l inde$pe$nde$n atau yang dise$but juga variabe$l 

be$bas dite$liti untuk me$lihat pe$ngaruhnya te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Variabe$l 

ini be$rfungsi se$bagai kompone$n yang dapat me$me$ngaruhi hasil pe$ne$litian. 

(Sugiyono, 2018) me$nde$finisikan variabe$l inde$pe$nde$n se$bagai variabe$l yang 

me$me$ngaruhi, me$nghasilkan, atau me$munculkan variabe$l de$pe$nde$n. Variabe$l 

inde$pe$nde$n dalam pe$ne$litian ini adalah PAD. 

3.4.2. 1 Pendapatan Asli Daerah 

Pe$ndapatan dari pajak dae$rah, re$tribusi dae$rah, pe$nge$lolaan ke$kayaan dae$rah 

te$rte$ntu, dan sumbe$r lain yang sah se$suai de$ngan pe$raturan pe$rundang-undangan 

dise$but PAD. Pe$ndapatan yang dipe$role$h pe$me$rintah dae$rah se$cara otonom dari 

pe$manfaatan pote$nsi dan sumbe$r daya dae$rahnya te$rce$rmin dalam PAD. Tanpa 

te$rlalu be$rgantung pada dana transfe$r dari pe$me$rintah fe$de$ral, pe$ndapatan ini 

digunakan untuk me$ndanai ope$rasi pe$me$rintah, pe$mbangunan, dan pe$nye$diaan 

layanan publik. Ole$h kare$na itu, me$trik utama yang digunakan untuk 
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me$nge$valuasi kapasitas suatu dae$rah dalam me$nge$lola dan me$maksimalkan 

pote$nsi e$konominya adalah PAD (Digdowise$iso e$t al., 2022). Rumus be$rikut 

digunakan untuk me$ngukur variabe$l PAD: 

 

 

    Sumbe$r : (Rustiyani, Nova & Barus, 2023) 

3.4.2. 2  Dana Perimbangan 

Kare$na dilaksanakannya otonomi dae$rah me$lalui pe$nye$rahan se$bagian 

ke$we$nangan pe$me$rintah pusat, maka dana pe$rimbangan me$rupakan suatu siste$m 

inte$raksi ke$uangan ve$rtikal antara pe$me$rintah pusat dan dae$rah (siste$m hubungan 

fiskal antarpe$me$rintah) (Sulo, 2023). (Undang-Undang Re$publik Indone$sia 

Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat 

Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 2004) me$ngatur ke$rangka inte$raksi ke$uangan antara 

pe$me$rintah pusat dan pe$me$rintah dae$rah. (Undang-Undang Re$publik Indone$sia 

Nomor 33 Tahun 2004 Te$ntang Pe$rimbangan Ke$uangan Antara Pe$me$rintah Pusat 

Dan Pe$me$rintah Dae$rah, 2004) me$nye$butkan bahwa Dana Pe$rimbangan 

me$rupakan dana yang be$rsumbe$r dari pe$ndapatan APBN yang dialokasikan 

ke$pada Dae$rah untuk me$ndanai ke$butuhan Dae$rah dalam rangka pe$laksanaan 

De$se$ntralisasi. Dalam Undang-Undang yang sama, Pasal 10 me$nye$butkan bahwa 

Dana Pe$rimbangan te$rdiri atas Dana Bagi Hasil, Dana Alokasi Umum, dan Dana 

Alokasi Khusus.Rumus be$rikut digunakan untuk me$ngukur variabe$l Dana 

Pe$rimbangan : 

 

 

Sumbe$r : (Rustiyani, Nova & Barus, 2023) 
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3.4.3 Variabel Moderasi (Z) 

3.4.3.1. Belanja Modal 

(Pe$raturan Pe$me$rintah Re$publik Indone$sia Nomor 71 Tahun 2010 Te$ntang 

Standar Akuntansi Pe$me$rintah (SAP)., 2010) me$nde$finisikan be$lanja modal 

se$bagai pe$nge$luaran anggaran untuk pe$role$han ase$t te$tap dan ase$t lainnya yang 

me$mbe$rikan manfaat untuk be$be$rapa pe$riode$ akuntansi. Pe$mbe$lian be$lanja 

modal dilakukan me$lalui le$lang atau te$nde$r. Be$lanja modal me$liputi tanah, 

bangunan, pe$ralatan, dan ase$t tidak be$rwujud. Be$lanja modal digunakan untuk 

me$mpe$role$h ase$t te$tap pe$me$rintah dae$rah se$pe$rti infrastruktur, pe$ralatan, dan 

ase$t te$tap lainnya (Hajar e$t al., 2024). 

 

 

Sumbe$r : (Rustiyani, Nova & Barus, 2023) 

 

3.5 Metode Analisis Data 

De$ngan bantuan pe$rangkat lunak Statistical Product and Se$rvice$ Solutions 

(SPSS) ve$rsi 26, re$gre$si linie$r be$rganda digunakan se$bagai pe$nde$katan analisis 

data dalam pe$ne$litian ini. Me$tode$ statistik untuk me$me$riksa dampak be$be$rapa 

faktor inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n adalah re$gre$si linie$r be$rganda. 

Analisis data, yang me$ncakup statistik de$skriptif, pe$ngujian kualitas data, uji 

asumsi tradisional, dan uji hipote$sis, dilakukan be$rikutnya se$te$lah se$mua data 

yang dipe$rlukan untuk pe$ne$litian ini te$lah dikumpulkan. Be$rikut ini Pe$nje$lasan 

le$bih lanjut me$nge$nai tahapan analisis te$rse$but adalah se$bagai be$rikut: 

3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Tujuan analisis statistik de$skriptif, me$nurut (Ghozali, 2018) untuk me$mbe$rikan 

gambaran atau de$skripsi me$nge$nai data be$rdasarkan nilai rata-rata (me$an), 

standar de$viasi, maksimum, dan minimum. Me$an me$rupakan hasil pe$mbagian 

jumlah se$luruh angka dalam data de$ngan jumlah obse$rvasi yang ada. Standar 
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de$viasi me$ngukur tingkat pe$nyimpangan atau variasi data dari rata-rata. Minimum 

me$nunjukkan nilai te$rke$cil dalam datase$t, se$dangkan maksimum adalah nilai 

te$rbe$sar yang te$rdapat dalam data.  

3.5.2 Uji Asumsi Klasik 

Me$nurut (Ghozali, 2018), uji asumsi klasik me$ncakup be$be$rapa asumsi dasar, 

se$pe$rti normalitas, he$te$roske$dastisitas, autokore$lasi, dan multikoline$aritas. Se$tiap 

asumsi te$rse$but harus diuji agar mode$l re$gre$si yang dihasilkan valid dan re$liabe$l. 

Be$rikut pe$nje$lasan be$be$rapa asumsi dasar me$nurut Ghozali:     

3.5.2. 1 Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas, me$nurut (Ghozali, 2018), adalah untuk me$nge$tahui 

apakah re$sidual atau variabe$l pe$ngganggu be$rdistribusi normal atau tidak. Untuk 

me$mpe$rhitungkan te$muan pe$ne$litian yang dipe$role$h dari be$rbagai sampe$l, 

variabe$l yang be$rdistribusi normal me$ncakup apakah jumlah sampe$l yang 

dikumpulkan re$pre$se$ntatif atau tidak. Kolmogorov-Smirnov me$rupakan uji 

statistik yang digunakan dalam uji normalitas pe$ne$litian ini. Be$rikut ini adalah 

faktor-faktor yang digunakan untuk me$mbuat ke$putusan dalam uji normalitas 

Kolmogorov-Smirnov: 

a Data dianggap be$rdistribusi normal jika nilai sig. atau signifikansi pada  kolom 

Kolmogorov Smirnov le$bih be$sar (>) dari (α = 0,05). 

b Data tidak be$rdistribusi normal jika nilai sig. atau signifikansi pada kolom 

Kolmogorov Smirnov le$bih ke$cil dari (α = 0,05). 

3.5.2. 2  Uji Multikolinearitas 

Uji multikoline$aritas be$rtujuan untuk me$ne$ntukan apakah variabe$l inde$pe$nde$n 

dalam mode$l re$gre$si me$miliki hubungan yang substansial satu sama lain 

(Ghozali, 2018). Multikoline$aritas dapat be$rdampak pada hasil analisis re$gre$si 

dan me$nurunkan ke$te$patan e$stimasi parame$te$r. Me$nilai banyak indikator 

me$nggunakan mode$l re$gre$si me$rupakan salah satu me$tode$ untuk me$nde$te$ksi 

multikoline$aritas. Krite$ria be$rikut dite$rapkan untuk me$nilai apakah 

multikoline$aritas ada dalam mode$l re$gre$si: 
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a. Hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n atau ge$jala multikoline$aritas tidak ada 

jika koe$fisie$n VIF yang dihitung dalam Statistik Kolinie$ritas kurang dari 10 

(VIF yang dihitung < 10) dan nilai tole$ransi le$bih be$sar dari 0,10.  

b. Hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n atau ge$jala multikoline$aritas ada jika 

koe$fisie$n VIF yang dihitung dalam Statistik Kolinie$ritas le$bih be$sar dari 10 

(VIF yang dihitung > 10) dan nilai tole$ransi kurang dari 0,10. 

3.5.2. 3 Uji Autokorelasi 

Uji Autokore$lasi digunakan untuk me$nguji bahwa tidak te$rdapat hubungan antara 

ke$salahan pe$ngganggu pe$riode$ t de$ngan ke$salahan pe$riode$ se$be$lumnya (Ghozali, 

2018). Salah satu alat untuk me$nde$te$ksi pe$ngujian autokore$lasi adalah Uji Durbin 

Watson (uji DW). Kolom Durbin Watson pada tabe$l ringkasan mode$l 

me$nampilkan nilai autokore$lasi (uji DW). Ke$te$ntuan be$rikut te$rcantum: 

Tabel 3. 1 Ketentuan Durbin Watson 

Hipotesis Keputusan  Durbin Watson 

Ada Autokore$lasi Positif Ditolak 0 < d < Dl 

Ada Autokore$lasi Ne$gatif Ditolak 4 - dL < d < 4 

Tidak ada Autokore$lasi Dite$rima dU < d < 4 – dU 

Tanpa Ke$simpulan Tanpa Ke$putusan dL ≤  d ≤ dU 

Tanpa Ke$simpulan Tanpa Ke$putusan 4 - dU ≤ d ≤ 4 – dL 

 

Be$rdasarkan tabe$l diatas dapat disimpulkan bahwa syarat yang dilakukan agar 

tidak ada autokore$lasi positif dan ne$gatif me$rujuk pada hipote$sis ke$ tiga yaitu dU 

< d < 4 – dU. Nilai dU dan dL bisa didapat dalam nilai tabe$l de$ngan 

me$nggunakan de$rajat ke$yakinan 95 % dan α = 5 % atau 0,05 dalam tabe$l Durbin 

Watson. 

3.5.2. 4 Uji Heterokedastisitas 

He$te$roske$dastisitas me$rupakan suatu te$st guna me$nge$tahui mode$l re$gre$si te$rjadi 

ke$tidakse$taraan re$sidual variance$ antara satu obse$rve$ ke$ obse$rve$ lainnya. Hasil 

uji yang me$nunjukkan signifikansi di bawah tingkat ke$pe$rcayaan 5% akan 39 
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me$ngindikasikan adanya ke$tidakse$taraan varian dan pe$rlu dilakukan langkah 

langkah untuk me$nanggulanginya, se$hingga krite$ria signifikansi dite$tapkan > 0.05 

(Ghozali, 2021). Pada pe$ne$litian ini, uji he$te$roske$dastisitas dilakukan de$ngan  

me$nggunakan Uji Spe$arman-Rho. Uji Spe$arman-Rho dilakukan de$ngan   

me$ngkore$lasikan se$mua variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap nilai mutlak re$sidualnya  

de$ngan  kore$lasi  Rank  Spe$arman (Wulandari, 2024). 

Tujuan dari uji he$te$roske$dastisitas yaitu untuk me$nge$tahui apakah te$rdapat 

pe$rbe$daan varians re$sidual antara dua obse$rvasi dalam mode$l re$gre$si me$rupakan 

tujuan dari uji he$te$roske$dastisitas. (Ghozali, 2018). Mode$l re$gre$si yang baik 

se$harusnya me$miliki kualitas homoske$dastisitas, atau tidak me$nunjukkan 

he$te$roske$dastisitas. He$te$roske$dastisitas dapat diuji me$nggunakan be$rbagai te$knik, 

te$rmasuk uji koe$fisie$n kore$lasi Spe$arman, uji Gle$jse$r, uji Park, dan uji White$. 

Krite$ria be$rikut harus dipe$nuhi agar dapat digunakan untuk me$ne$ntukan apakah 

te$rdapat he$te$roske$dastisitas: 

a. Apabila sig > 0,05 artinya tidak te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

b. Apabila sig < 0,05 artinya te$rjadi he$te$roske$dastisitas. 

 

3.5.3 Analisis Regresi Moderasi 

Pe$ne$litian ini me$nggunakan uji analisis Mode$rate$d re$gre$ssion analysis (MRA) 

dalam pe$ngujian variabe$l mode$rasinya. Variabe$l mode$rasi adalah suatu variabe$l 

yang dapat me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n 

de$ngan variabe$l de$pe$nde$n. Analisis re$gre$si mode$rasi (Mode$rate$d re$gre$ssion 

analysis ) adalah te$knik analisis yang se$ring digunakan ole$h para pe$ne$liti dalam 

akuntansi manaje$me$n atau pe$rilaku (Ghozali, 2018). Mode$rate$d re$gre$ssion 

analysis (MRA) atau yang se$ring dise$but uji inte$raksi me$rupakan aplikasi khusus 

dari re$gre$si linie$r be$rganda, dimana pe$rsamaan re$gre$si te$rse$but me$ngandung 

unsur inte$raksi (pe$rkalian) dari dua atau le$bih. 

Tujuan dari analisis re$gre$si Mode$rasi adalah untuk me$nge$tahui me$nge$nai 

gambaran pe$ngaruh dari Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dan Dana Pe$rimbangan 
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te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah se$rta apakah Variabe$l Be$lanja 

Modal mampu me$mode$rasi pe$ngaruh Pe$ndapatan Asli Dae$rah (PAD) dan Dana 

Pe$rimbangan te$rhadap Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah. Analisis ini juga 

be$rfungsi untuk me$nge$tahui apakah variabe$l mode$rasi (Be$lanja Modal) akan 

me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah hubungan antara variabe$l inde$pe$nde$n ( PAD dan 

Dana Pe$rimbangan) de$ngan variabe$l de$pe$nde$n (Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah 

Dae$rah). Me$nurut (Ghozali, 2018) unsur yang be$rdiri se$ndiri be$rtujuan untuk 

me$nge$tahui apakah variabe$l mode$rasi akan me$mpe$rkuat atau me$mpe$rle$mah 

hubungan antara variabe$l be$bas dan variabe$l te$rikat. Dasar pe$ngambilan hipote$sis 

dite$rima apabila nilai koe$fisie$nsi inte$raksi antara variabe$l inde$pe$nde$n de$ngan 

variabe$l mode$rasi harus me$me$nuhi signifikansi <0,05. Be$rikut ini adalah mode$l 

pe$rsamaan re$gre$si yang digunakan dalam pe$ne$litian ini:   

 

 

 

 

Ke$te$rangan : 

Y    : Kine$rja Ke$uangan Pe$me$rintah Dae$rah 

X1   : Pe$ndapatan Asli Dae$rah 

X2   : Dana Pe$rimbangan  

α   : Konstanta 

β   : Koe$fisie$n Re$gre$si  

Z   : Be$lanja Modal 

ε   : E$rror 

 

 

3.6 Uji Hipotesis 

3.6.1 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Uji Koe$fisie$n De$te$rminasi (R
2
) digunakan untuk me$ngukur se$jauh mana mode$l 

Re$gre$si mampu me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Nilai Koe$fisie$n 

de$te$rminasi be$rkisar antara 0 sampai 1. Jika nilai R
2
 me$nde$kati nol, maka variabe$l 

inde$pe$nde$n hanya me$miliki ke$mampuan yang sangat te$rbatas dalam me$nje$laskan 

Y = α + β1X1 + β2X2 + ε 

Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1Z + β4X2 Z + ε
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variasi variabe$l de$pe$nde$n se$rta variabe$l mode$rasi. Se$baliknya, Jika R
2
 me$nde$kati 

satu, maka variabe$l inde$pe$nde$n mampu me$nje$laskan hampir se$luruh variasi yang 

te$rjadi pada variabe$l de$pe$nde$n, se$hingga mode$l re$gre$si me$miliki tingkat pre$diksi 

yang sangat baik. 

 

3.6.2 Uji Kelayakan Model (Uji F)  

Uji ke$layakan mode$l atau uji f digunakan untuk me$lihat apakah mode$l dalam 

pe$ne$litian layak atau tidak digunakan dalam me$nganalisis rise$t yang dilakukan. 

Uji F be$rtujuan me$nge$tahui apakah variabe$l inde$pe$nde$n se$cara be$rsama-sama 

be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (Ghozali, 2018). Krite$ria uji F 

ke$layakan mode$l re$gre$si se$bagai be$rikut : 

a. Jika Fhitung > Ftabe$l dan nilai signifikan < 0,05 maka mode$l pe$ne$litian      

dapat digunakan atau mode$l te$rse$but layak digunakan. 

b. Jika Fhitung < Ftabe$l dan nilai signifikan > 0,05 maka mode$l pe$ne$litian tidak 

dapat digunakan atau mode$l te$rse$but tidak layak digunakan. 

 

3.6.3 Uji Hipotesis (Uji T) 

Me$nurut (Ghozali, 2018), uji t digunakan untuk me$ngukur pe$ngaruh masing-

masing variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n se$cara individual. Uji 

statistik t pada dasarnya me$nunjukkan se$jauh mana satu variabe$l inde$pe$nde$n 

mampu me$nje$laskan variabe$l de$pe$nde$n de$ngan tingkat signifikansi 𝛼 = 5% atau 

0,05. Dalam uji signifikan t, te$rdapat krite$ria untuk me$ne$rima atau me$nolak 

hipote$sis, yaitu se$bagai be$rikut: 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipote$sis dite$rima. Hal ini be$rarti se$cara 

parsial variabe$l inde$pe$nde$n me$miliki pe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipote$sis ditolak. Hal ini be$rarti se$cara parsial 

variabe$l inde$pe$nde$n tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. 

 


